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BAB IV 

HASIL PiENiELITIAN DAN PiEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Piondiok Piesantrien Kauman K iecamatan Lasiem 

Kabupat ien Riembang 

1. Siejarah Singkat Piondiok Piesantrien Kauman 

Bulan suci Ramadhan mierupakan bulan yang pienuh bierkah, 

yang kiebierkahannya mienjadi saksi bierdirinya piondiok piesantrien 

tiepatnya pada tanggal 21 Nioviembier 2003 M atau 27 Ramadhan 

1424 H. Pada saat itu Piondiok Piesantrien Kauman mierupakan 

siebuah piondiok piesantrien yang hanya bieranggiotakan dua santri 

putra dan tiga santri putri, yang pada saat itu di bawah arahan 

KH. M. Za'im Ahmad Ma'shioiem, yang mierupakan piendiri dan 

piengurus. Kyai tierdahulu miempunyai kiebiasaan mienamai 

piesantriennya diengan nama daierah tiempat tinggalnya, dari 

ciontioh siekiolah tiersiebut adalah Piondiok Piesantrien Langitan 

Tuban, PP Krapyak Yiogyakarta, PP. Lirbioyio Kiediri, PP Giontior 

(siekarang PP. Miodiern Darussalam Giontior), Siekiolah Tinggi 

Islam Sioditan (siekarang PP Al Hidayat Lasiem), dan masih 

banyak lainnya. mienamai piesantrien mierieka diengan nama daierah 

tiempat mierieka tinggal. Siebuah kiebijakan yang dimafhumi dan 

cukup bieralasan, miengingat Piondiok Piesantrien Kauman 

mierupakan satu-satunya piesantrien yang ada di kawasan Kauman 

Diesa Karangturi Kiecamatan Lasiem Kabupatien Riembang.1 

Siepierti halnya piesantrien yang baru, kiesiedierhanaan dan 

kiesiopanan masih tierlihat, tierutama dalam hal infrastruktur 

piesantrien, bangunan asrama santri masih tierbuat dari kayu dan 

siering disiebut diengan lumbung, biersiebielahan diengan ariea 

jamaah tierdapat mushiola yang tierbuat dari bahan yang sama. 

Miengingat tidak ada adalah liokasi khusus untuk piendidikan, 

tiempat jama’ah juga bierfungsi siebagai liembaga bielajar 

miengajar, miengingat bielum ada liokasi khusus untuk 

piembielajaran.2 

 

 
1 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 05 

 
2 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 06 
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Mieskipun dalam kiesiederhanaan jumlah santri di piondiok 

kauman tierus biertambah piesat sieiring diengan tambah banyaknya 

masyarakat yang miengietahui adanya piesantrien di kawasan 

Piecinan (kiomunitas Tiionghioa). Masyarakat siekitar tierus 

mienunjukkan hal tiersiebut diengan mienunjukkan rasa hiormat dan 

riespion piositif mielalui mulut kie mulut, tierbukti diengan adanya 

iorang yang mienitipkan putra-putrinya untuk biersiekiolah di 

piondiok piesantrien ini.  Alhasil, di usianya yang masih muda ini, 

jumlah santri mukim kini miencapai 260 santri mukim dan 135 

santri mahasiswa, 270 santri wietion, dan 200 santri kaliong. 

Sielanjutnya Piondiok Piesantrien Kauman juga miendirikan 

Siekiolah Tinggi Islam Al Hidayat, siebuah univiersitas yang 

mienawarkan dua priogram studi Piendidikan Islam dan iEkioniomi 

Syariah. Ujian sielieksi bieasiswa studi tahunan dilakukan di 

Univiersitas Al AHGAFF di Yaman untuk siswa yang tierdaftar di 

institusi piondiok piesantrien ini3 

2. Lietak Gieiografis Piondiok Piesantrien Kauman 

Siecara Gieiografis, daierah tiempat bierdirinya piesantrien ini 

mierupakan dataran riendah, jarak diengan laut $2,75 km kie arah 

utara Lietaknya yang bierada di jantung kiota Lasiem, piersisnya di 

Kauman Diesa Karangturi Kiecamatan Lasiem Kabupatien 

Riembang, diengan batas siebielah utara diesa Sioditan, siebielah 

timur diesa Sumbiergirang, siebielah sielatan Diesa Jioliotundio 

siebielah barat diesa babagan, Kiecamatan Lasiem diengan luas 

2.317 km dan tierdiri dari 20 diesa ini tierlietak di jalur pantura 

(pantai utara jawa), jalur transpiortasi utama yang 

mienghubungkan antara Riembang (Kabupatien paling timur Jawa 

Tiengah) dan Tuban (Kabupatien paling barat priovinsi Jawa 

Timur). Piemukiman iEtnis Tiionghioa banyak dijumpai di diesa ini 

mienjadikan piesantrien ini mudah ditiemukan. Bierdasarkan data 

statistik jumlah pienduduk bierkulit kuning dan biermata sipit 

(kieturunan Tiionghioa) di Rw tiempat piesantrien ini miencapai 94%, 

maka tak hieran jika masyarakat Lasiem mienyiebut daierah ini 

kawasan piecinan. iEksistiensi Piesantrien di tiengah kiomunitas nion 

 
3 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 06  
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muslim mierupakan nilai liebih dan juga siebuah tantangan bagi 

siemua iekspionien civitas piesantrien.4 

Kiendatipun bierada di lingkungan yang kiontradiktif, 

tiolieransi siosial agama dijunjung tinggi iolieh warga piesantrien 

maupun pienduduk siekitarnya. Sifat saling mienghargai 

kiebiebasan bieragama, kiemajiemukan dan hak asasi, miendasari 

tierciptanya lingkungan yang kiondusif, pierilaku sikap tasamuh 

(tiolieran) tierhadap tietangga yang siering diajarkan dan 

diciontiohkan piengasuh, mienjadi filiosiofi tiersiendiri bagi santri, 

siehingga tidak miengalami kiendala untuk bierintieraksi diengan 

masyarakat siekielilingnya. Kierukunan, kiedamaian sierta 

kiediewasaan masyarakat dalam mienghadapi pierbiedaan di 

kiecamatan yang tierdapat 3 kielientieng, 3 vihara, puluhan gierieja 

dan ratusan masjid ini bienar-bienar sudah tieruji dan tierbukti 

diengan tak piernah dijumpai adanya kionflik bierbau SARA yang 

siering tierjadi di daierah lain5 

3. Visi Dan Misi P iondiok Piesantrien Kauman 

Layaknya siebuah institusi piendidikan, Piesantrien Kauman 

miemiliki siemangat untuk miencietak, miembiekali sierta 

miengarahkan santri mienuju kaum yang tiengah yang biasa 

disiebut Ummatan Wasathan diengan pienguasaan ayat-ayat 

Qauliyyah dan Kauniyyah, khususnya yang bierioriientasi pada 

"Ilman Tiechnioliogy". Dalam hal ini, visi dan misi piesantrien 

miemiegang andil yang biesar dalam miewujudkan kiesuksiesan 

priogram-priogram piembielajaran yang diharapkan. 6 

Miempiersiapkan santri untuk bieraqidah yang kiokioh 

tierhadap Allah dan syariat-Nya, mienyatu di dalam tauhid, 

bierakhlakul karimah, bierwawasan luas dan kietierampilan tinggi 

(mienguasai sciiencie & tiechnioliogy diengan siegala 

pierkiembangannya) yang tierangkum dalam "Basthiotan Fil Ilmi 

 
4 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 07 
5 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 07 
6 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 08 
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Wal Jismi" (nilai liebih dalam hal kieilmuan, kietierampilan dan 

kiemampuan-kiemampuan lahiriyyah). 7 

a. VISI 

“Bierakhlaqul Karimah, Bierilmu Diniyyah & Bieramal 

Shalih" 

b. MISI  

1) Miewujudkan Santri yang bierakhlak kiepada Allah dan 

kiepada makhluk. 

2) Miewujudkan santri yang bierilmu syari'at dan 

bieraqidah Ahlussunnah wal jamaah 

3) Miewujudkan santri tahfidz yang mampu mienghafal Al 

Qur'an diengan baik dan miemahami tafsirnya 

4) Miewujudkan santri yang mampu miembaca kitab 

kuning. 

5) Miewujudkan santri yang dapat miembierikan 

kiemanfaatan diengan bienar bagi Agama, Bangsa, 

Niegara & siemua Makhluk siosial8 

4. Struktur Organisasi Pondok Pesantren Kauman Lasem 

 Struktur iorganisasi mierupakan kiompionien yang sangat 

dipierlukan pada suatu piondiok piesantrien untuk miempierjielas 

rielasi dan jiob dieskripsi diemi miencapai tujuan piendidikan yang 

tielah ditientukan. Untuk miewujudkan tujuan piendidikan yang 

tielah ditietapkan maka dipierlukan adanya suatu kioiordinasi kierja 

yang baik agar kiegiatan piendidikan dapat dilaksanakan diengan 

baik, iefiektif, dan iefisiien.9 

 Siebagai suatu liembaga piendidikan yang di dalamnya 

tierdapat unsur miemierlukan suatu tatanan kierjasama yang baik. 

Kietientuan tugas yang baik mienyangkut hak dan kiewajiban sierta 

tanggung jawab dalam miengkioiordinir pielaksanaan tugas dan 

kielancaran pienyielienggaraan priogram- priogram kiegiatan 

piesantrien tiersiebut.10 

 
7 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 08 
8 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 09 
9 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 09 
10 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 09 
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 Susunan piengurus yang tierdapat di piondiok piesantr ien 

kauman adalah siebagai bierikut:11 

1) Piengasuh Putra :  KH. M. Zaim Ahmad Ma’shioiem 

2) Piengasuh Putri : Hj. Durriotun Nafisah 

3) Pienasiehat : M. Munawir 

Piengurus Putra 

           a) Kietua  : Imam Riosyidi 

           b) Wakil Kietua : Ahmada Liiontiniou Mubara 

           c) Siekiertaris : M. Syarabil Khan 

           d) Biendahara : Iman Aqimuddin 

Piengurus Putri 

        b) Wakil Kietua : Nihayatus Salimah 

        c) Siekiertaris : Ikkie Nurul Fauziyah 

        d) Biendahara : Imrio'atus Shiolikah 

5. Kiegiatan Bielajar M iengajar 

a. Kurikulum Piembielajaran 

Kurikulum Piembielajaran Kurikulum yang dit ierapkan 

dalam piondiok piesantrien Kauman mierupakan kurikulum 

p iendidikan piesantrien yang tierdiri dari piengkajian dan 

p iengajian antara lain:12 

1) Tahfidhul Qur'an 

2) Tafsir 

3) Hadist 

4) Musthiolahul Hadist 

5) Fiqih 

6) Ilmu Tasawuf- Muhadatsah (piercakapan bahasa arab) 

7) Tajwid & kitab salaf 

8) Gramatika Bahasa Arab (Nahwu, Sharaf, Mantiq) 

b. M ietiodie Piembielajaran 

1) Mietiodie Sioriogan 

 Sistiem piengajaran yang dilaksanakan diengan cara 

santri maju satu piersatu mienyimakkan kitab kiepada 

sieiorang Ustadz/zah untuk miengietahui kiebienarannya.13 

 
11 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 09 
12 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 10 

 

 
13 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 10 
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2) Mietiodie madina (Madrasah Diniyyah & Munadharah) 

 Mietiodie ini dilakukan siecara klasikal diengan cara 

sieiorang Ustadz/ustadzah miengajak santri untuk 

miengkaji dan m iemahami suatu piermasalahan diengan 

maksud agar santrimiemiliki piemahaman yang kionkrit, 

mietiodie ini sangat tiepat untuk miengiembangkan cara 

bierfikir yang kritis dan diemiokratis.14 

3) Bandiongan 

 Suatu mietiodie pienyampaian matieri dari kitab 

kuning dimana s ieiorang kiyai miembacakan dan 

mienjielaskan isi kitab tiersiebut, siedangkan para santri 

miendiengarkan dan miemaknai.15 

c. Kiegiatan Kietrampilan 

1) Khitiobah 

 Sistiem piengajaran yang dilaksanakan diengan cara 

santri maju satu piersatu mienyimakkan kitab kiepada 

sieiorang Ustadz/zah untuk miengietahui kiebienarannya.16 

2) Musyawarah 

 Kiegiatan ini diadakan untuk m ienambah 

piengietahuan sierta dapat miembangun miental santri, 

kariena di dalam musyawarah santri dituntut untuk 

miengieluarkan p ien dapat atau p iertanyaan iOl ieh kariena itu 

santn dilatih untuk bierfikir kritis dalam m iemiecahkan 

suatu pierma salahan yang s iedang dihadapi, agar kielak 

bisa jadi iorang yang piercaya diri.17 

3) Barjanji, Dhiba'iyah dan Burdah 

 Kiegiatan ini m ierupakan salah satu aktifitas ritual 

agama Islam sierta sudah mienjadi budaya khususnya di 

Kalangan Ahlussunnah wal Jama'ah guna m ienambah 

syi'ar agama juga untuk mieningkatkan "mahabbah k ie 

pada Nabi Muhammad SAW, d iengan harapan kielak akan 

miendapatkan syafa'at-Nya. Kiegiatan ini dilaksanakan 

diengan cara miembaca syair-syair yang dilantunkan 

 
14 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 10 
15 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 11 
16 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 11 
17 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 11 
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diengan lagu-lagu mierdu, yang isinya tientang puji-pujian 

dan siejarah Nabi Muhammad SAW.18 

4) Yasinan dan Tahlilan 

 Yasinan dan tahlilan mierupakan ajaran yang 

mienjadi ciri khas bagi pienganut faham ahlu sunnah 

waljama'ah diengan maksud untuk miendioakan arwah 

iorang-iorang Islam yang sudah m ieniggal, di sini para 

santri dididik untuk miengiembangkan ajaran tiersiebut.19 

5) Sieni Riebana 

 Riebana m ierupakan kiesienian tradisiional ala Islami 

diengan pieralatan yang sangat siedierhana mienggunakan 

alat musik pukul tierbuat dari bahan kulit, yang 

dilaksanakan untuk miengiringi kiegiatan barjanji & 

dhiba'an.20 

 

6. Aktivitas Rutinan Santri Di P iondiok Piesantrien Kauman  
 

Tabiel 4.2 

Tabiel Kiegiatan umum santri 
 

Nio Waktu Piengajian/Kiegiatan Kietierangan 

1 03.30-04.00 Jama’ah shiolat subuh Santri putra putri 

2 04.15-05.00 Jamaah shiolat subuh Santri putra putri 

3 05.00-06.00 Ngaji fathul qiorib Santri putra putri 

4 05.00-06.00 Ngaji al ibriz & al iklil Santri putra putri 

5 06.00-sieliesai Sietioran qur’an bil ghioib Santri tahfidz putri 

6 06.15-07.00 Jama’ah shiolat dhuha Santri putra putri 

7 07.30-12.00 Siekiolah fiormal Santri putra putri 

8 09.00-10.00 Ngaji ihya’ ulumuddin 
Santri putra putri 

nion fiormal 

9 12.00-14.30 Ishioma Santri putra putri 

10 14.30-17.00 Madina Santri putra putri 

11 17.30-18.00 Jama’ah shiolat magrib Santri putra putri 

12 18.00-sieliesai Sietioran qur’an bil ghioib Santri tahfidz putra 

 
18 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 11 
19 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 12 
20 Buku Painduain Pieraiturain & Taitai Tiertib Piondiok Piesaintrien Kaiumain 

Laisiem, Hail 12 



53 

 

 

 

13 18.00-19.00 
Sioriogan kitab & al 

qur’an 
Santri putra putri 

14 19.00-19.30 Jama’ah shiolat isya’ Santri putra putri 

15 19.30-21.00 Musyawarah Santri putra putri 

16 21.00-22.00 Bielajar mandiri Santri putra putri 

17 22.00-03.00 Istirahat Santri putra putri 

18 
Sienin  

(ba’da isya’) 
Khitiobah Santri putra putri 

19 
Kamis  

(ba’da magrib) 

Yasinan, barzanji, ziarah 

maqbarioh siesiepuh 
Santri putra putri 

20 
Jum’at 20.00-

sieliesai 
Kitab riyadhus shalihin 

Piengajian jamaah 

kampung 

21 
Sabtu & ahad 

(08.00-sieliesai) 
Kuliah STAI Al-Hidayat Santri mahasiswa 

 

Tabiel 4.3 

Tabiel Kiegiatan Harian Santri 
 

Nio Waktu K iegiatan 

1 03.00-04.00 Jamaah shalat malam ( hajat, tahajud, witir) 

2 04.15-05.00 Jama’ah shiolat subuh 

 

3 

05.00-06.00 Piengajian: 

a. Kitab fathul qiorib (sienin, 

rabu, kamis & ahad)  

b. kitab al hikmah (sabtu) & al 

-ibriz (sielasa & jumat) 

4 06.00-07.00 Mck dan jama’ah shiolat dhuha 

5 07.30-12.00 Siekiolah fiormal 

6 07.00-08.00 Riotib al hadad santri nion fiormal 

7 09.00-10.00 Ngaji bandiongan santri nion fiormal 

8 12.00-14.30 Ishioma 

9 14.30-1700 Madrasah diniyah 

10 17.00-18.00 Mck dan jama’ah shalat maghrib 

11 18.00-19.00 Sioriogan al-quran dan kitab 

12 19.00-19.30 Jama’ah shalat isya’ 

13 19.30-21.00 Musyawarah 

14 21.00-22.00 Bielajar mandiri 

15 22.00-03.30 Istirahat 
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B. Data Hasil Pienielitian  

1. Piersiepsi Piengasuh Piesantr ien Tierhadap Miodierasi Bieragama Di 

Piondiok Kauman Kiecamatan Riembang Kabupatien Las iem 

Piondiok piesantrien Kauman Lasiem bierada di lingkungan 

masyarakat nion muslim biermata sipit kieturunan Tiionghioa, siehingga 

tidak hieran jika diesa ini dikienal siebagai diesa piecinan, yang 

miembierikan kieistimiewaan tiersiendiri bagi mierieka yang tinggal di 

lingkungan piesantrien. Adanya intieraksi yang tierjadi pada 

lingkungan piesantrien dan masyarakat tidak dapat di hindari, hal ini 

mienjadikan pientingnya piengasuh piesantrien untuk miembierikan 

piemahaman bierdasarkan nilai miodierat sierta ciontioh-ciontioh tierhadap 

santri, agar santri bisa bierintieraksi dan miemiliki sikap miodierat 

dalam mienghargai kiebieradaan kieliompiok tiersiebut. Kiedua jienis 

intieraksi ini tidak dapat dipisahkan kariena kieduanya miencierminkan 

pierilaku miodierasi bieragama santri yang lumayan kuat. 21 

Islam adalah agama Rahmatan Lil 'Alamin artinya Islam 

mierupakan agama yang miembawa rahmat dan kiesiejahtieraan bagi 

sieluruh alam siemiesta tiermasuk hiewan, tumbuhan, dan lainnya 

tierutama tierhadap siesama manusia. Mienurut Abah Za'im Rahmatan 

Lil A'lamin adalah gabungan dari dua kata, Rahmat artinya kasih 

sayang dan Lil A'alamin artinya untuk sieluruh yang ada di dunia ini. 

Dalam kionsiep Rahmatan Lil A'alamin Abah Za'im mienggioliongkan 

Lil A'lamin ada 3 aspiek yaitu para malaikat, jin, dan manusia. 

Kariena malaikat dan jin tidak dapat di lihat iolieh mata atau tiermasuk 

dalam hal ghaib jadi Lil 'Alamin dalam kionsiep Riohmatan Lil 

A'almin liebih di fiokuskan pada siemua manusia yang ada di dunia, 

laki-laki, pieriempuan, Islam, Kritien, Kionghucu, Katiolik dan lain 

siebagainya. Jadi inti Rahmatan Lil A'alamin adalah kasih sayang 

tierhadap siesama manusia tidak miemandang pierbiedaan Suku, 

Agama, Ras, dan Antar gioliongan.22 

Kietika miemang Rahmatan Lil Alamin tientunya kita ini 

miengajak siemua pihak bukan hanya miengayiomi iorang islam saja. 

kiewajiban untuk bierintieraksi siosial tidak hanya bierlaku untuk 

iorang-iorang sama piondiok piesantrien, misalnya dalam lingkup 

 
21 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok Piesaintrien 

Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, Waiwaincairai 

1, Trainskrip 
22 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok Piesaintrien 

Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, Waiwaincairai 

1, Trainskrip 
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piesantrien sama sama NU nya. Akan tietapi liebih luas lagi, sama-

sama iorang islam, kiemudian di luaskan lagi sama-sama siebangsa 

sietanah air yang di siebut ukhuwah wathioniyah, dan yang liebih 

univiersal adalah ukhuwah insaniyah atau ukhuwah basyariyah 

piersaudaraan antar manusia. Kalau bicara tientang ukhuwah 

wathioniyah atau basyariyah maka tidak ada lagi bicara miengienai 

agama dan ietnis kariena univiersal biersifat hiolistic dan 

kionfierhiensif.23 

Piersaudaraan antar siesama Islam, diengan siesama manusia 

dan juga satu bangsa, mierupakan inti dari ajaran Islam, yang wajib 

di jalankan siecara alami tanpa riekayasa. Inilah Islam, inti dari ajaran 

lakum dinukum waliyadin agamamu agamamu, agamaku agamaku, 

silahkan laksanakan kiegiatan agamamu siesuai diengan kieyakinanmu 

dan kami akan mielaksanakan ritual agama kami diengan kieyakinan 

kami, yang pienting tidak saling miengganggu. Mienurut piendapat 

Abah Za'im, biasanya piemikiran radikal ataupun intiolieran jusru 

muncul jika siesieiorang tidak miempierkuat siemangat 

kiebieragamaannya diengan ilmu. "Yang radikal-radikal itu ilmunya 

dangkal, tidak paham artinya bieragama"24 

Dalam Islam itu ada bienar dan ada pas, siebagai insan 

nahdliyin atau siebagai insan piesantrien siesuatu yang pas itu 

tierkadang liebih dipakai daripada siekiedar bienier. Dasar pienierapan 

sikap miodierasi bieragama di piondiok Kauman Lasiem yaitu daarihim 

maa dumta fii daarihim artinya kietika kita datang kie suatu 

kiomunitas satu kaum, satu wilayah atau satu daierah kita bieradaptasi 

miengikuti alur masyarakat sietiempat tietapi tidak tierjierumus kie 

dalam pusarannya.25 

 Kionsiep-kionsiep ini adalah kionsiep-kionsiep hidup miodierat 

yang mierupakan ajaran Islam. Hal ini sudah ditierapkan siejak 

piondiok piesantrien ini bierdiri. “Sietidaknya itu piemahaman yang 

sielama ini ditierapkan iolieh mbah ku mbah Ma’shioiem, abahku Ali 

dan sampai siekarang. siejak dulu kalau miendapat undangan iorang 

 
23 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
24 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
25 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 



56 

 

 

 

Cina misalnya undangan mbah Ma’shioiem sielalu hadir, biegitupun 

saya juga datang.” Ciontioh yang dibierikan sudah ditierapkan siedari 

awal piondiok piesantrien kauman ini bierdiri, dan santri-santri 

akhirnya sama mielakukan itu. hal tiersiebut miembuktikan bahwa 

hubungan piondiok piesantrien dan lingkungan piesantrien sangat rukun 

dan masyarakat nyaman diengan kiehadiran piondiok piesantrien 

kauman lasiem.26 

Hubungan timbal balik antara warga Tiionghioa di Karangturi 

dan pienghuni piondiok piesantrien diengan saling miembantu tierjaga 

sangat baik. Abah Za'im miengatakan nilai tiolieransi itu mienjadi 

siebuah tata kiehidupan dalam diri siendiri bukan suatu tugas tietapi 

kiewajiban yang harus dilakukan tanpa harus ada siebuah pielajaran, 

tietapi mielalui praktiek.27 

Maka diengan hadirnya piondiok piesantrien Kauman di kawasan 

piecinan sielain siebagai salah satu tiempat untuk miempraktiekkan 

sikap tiolieransi antar agama dan bierbieda agama, banyak pierubahan 

yang tierjadi di kawasan piecinan siepierti pierubahan dalam siegi 

artiefak yaitu bierdampingannya tulisan lafad Al-Qur'an diengan 

tulisan kanji, hiasan lampiion-lampiion di mushiolla, juga pierubahan 

dalam siegi prilaku siemacam acara-acara kieagamaan umat Islam 

yang di hadiri iolieh warga Tiionghioa juga siebaliknya biebierapa 

pierayaan warga Tiionghioa juga dihadiri iolieh biebierapa iorang Islam, 

dan siejarah hadirnya piondiok piesantrien  di kawasan piecinan 

Karangturi Lasiem miembawa pierubahan pieradaban yaitu masuknya 

kionsiep ajaran Islam yang Riohmatan Lil 'Alamin. 

2. Stratiegi dan M ietiodie Pienanaman Nilai Miodierasi Bieragama Di 

Piondiok Kauman Kiecamatan Lasiem Kabupatien Riembang 

Stratiegi di pondiok Piesantrien Kauman dalam sistiem 

piendidikannya miengiembangkan nilai miodierat, baik dari siegi matieri 

piembielajaran dan piemahaman yang dianut supaya miodierasi 

bieragama dapat tierwujud dan tierimpliemientasi di piondiok piesantrien 

Kauman Lasiem. Tierdapat stratiegi pienamanan yang di lakukan yaitu: 
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a. Piembielajaran Kitab Kuning  

Stratiegi piembielajaran kitab kuning yang diajarkan di 

piondiok Kauman Lasiem mienjadi sarana yang iefiektif untuk 

miengajarkan nilai m iodierat kiepada para santri. Strat iegi 

pienanaman mielalui piembielajaran kitab kuning khas p iesantrien 

yang diajarkan diengan miet iodie bandiongan. Intiernalisasi nilai-

nilai miodierasi bieragama t iersiebut dilaksanakan diengan cara 

miengint iegrasikan piengalaman Kyai dalam bierintieraksi diengan 

masyarakat nion muslim.28 

Dalam piembielajaran kitab kuning, santri diajarkan untuk 

mienierima pierbiedaan Aqidah, Fiqh, Dan Tafsir Al-Quran yang 

ada dalam masyarakat Islam, m ienghiormati kieragaman budaya, 

suku, tradisi yang ada di masyarakat, dan santri diajarkan untuk 

mienghargai pierbiedaan p iendapat dan tidak mudah m ienghakimi 

iorang lain hanya kariena miemiliki pandangan yang b ierbieda. 

Siehingga diharapkan dapat hidup bierdampingan diengan damai 

mieskipun miemiliki pierbiedaan dalam kieyakinan agama.29 

Hal tiersiebut diajarkan iolieh abah Zaim mielalui 

piembielajaran kitab kuning. “Pada saat piembielajaran kitab 

kuning, tierdapat ajaran-ajaran yang sielalu disisipkan misalnya 

siepierti saling mienghargai, saling mienghiormati, tiolieransi 

t ierhadap umat lain, bierbuat baik kiepada siesama, bierbagi diengan 

siesama, siopan santun, ta’at kiepada agama, mienghiormati 

pierbiedaan.” 30 

Hal ini di buktikan diengan adanya pienyampaian mat ieri 

piembielajaran pada kitab nashioikhul ibad di mana Abah Zaim 

mienyisipkan nasiehat tientang sikap saling mienghiormati, saling 

t iolieransi. bierbuat baik kiepada siesama, dan bierbagi diengan 

siesama. 
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“Pada saat piembielajaran kitab nashioikul ibad yang 

biertiopik tientang jangan mier iendahkan lima pierkara, yang 

salah satunya miembahas tientang pientingnya miemuliakan 

t ietangga.  Dalam piembielajarannya Abah Zaim 

mienjielaskan miengienai pientingnya miemuliakan tietangga 

kariena pada dasarnya kita s iemua sangat miembutuhkan 

t ietangga. Hal tiersiebut dipierkuat diengan adanya Malaikat 

Jibril yang siering mienasiehati Nabi Muhammad tientang 

biertietangga, siepierti halnya tietangga akan mienierima 

warisan dari tietangganya. Pada saat di hadapan para 

Sahabat, Nabi Muhammad dawuh wallahi la yu’minu yang 

di ulang sampai tiga kali, s iehingga mienggambarkan 

pientingnya bierbuat baik, saling mienghiormati tierhadap 

t ietangga agar tietangga mierasa aman jangan sampai 

t ietangga mierasa tidak aman.  

Siemientara itu tierkait t ientang miengabaikan 

t ietangga, Nabi Muhammad biersabda: “Diemi zat yang 

jiwaku bierada dalam kiekuasaan-Nya. Tidak bieriman 

sieiorang hamba, siehingga ia mienyukai tietangganya, siepierti 

dia mienyukai dirinya siendiri.” (H.R.Muslim). bierdasarkan 

hadis t iersiebut siesieiorang bisa dikatakan imannya siempurna 

jika ia bierbuat baik diengan tietangga, siepierti halnya 

miembuat bahagia dirinya siendiri. Misalnya kietika masak 

sayur kita bierbagi diengan tietangga, hal tiersiebut bisa 

mienyienangkan tietangga siepierti mienyienangkan diri 

siendiri.  

Hal ini yang m ienjadikan p ientingnya bierintierkasi 

dan bisa bierkumpul diengan siapa saja misalnya 

bierintierkasi diengan siesama Nu-nya, siesama anak piondiok, 

siesama nion muslim siehingga miemiliki prinsip-prinsip 

ukhuwah atau prinsip-prinsip piersaudaraan, siedangkan 

diengan nion islam di siebut prinsip pierkawanan. Pientingnya 

bierbuat baik dan saling mienghiormati d iengan siemua iorang 

t ierutama diengan tietangga, kariena kietika kita 

miembutuhkan bantuan iorang yang piertama kali miembantu 

dan mieniol iong adalah tietangga. 

Adanya pierbiedaan yang sangat biesar di Indioniesia 

tidak mienjadikan pienghalang hal ini dikarienakan karaktier 

masyarakat Indioniesia sangat baik dimana m iempunyai 

budaya yang sama siepierti ramah bukan yang marah, saling 

mienghiormati antara satu diengan lain yang tidak 
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miembiedakan kiesukuan, sierta miembangun rasa piengiertian 

antar umat bieragama, Siehingga pientingnya bierbuat baik 

diengan siesama tietangga agar hidup mienjadi nyaman.”31 
 

Hal ini siesuai diengan piendapat Siti Lutfiyaturriohmah 

yang m ierupakan piengurus p iondiok kauman lasiem. “Dalam 

piembielajaran kitab kuning Abah Zaim sielalu miengajarkan santri 

untuk bierbuat baik tierhadap siapapun utamanya tierhadap 

manusia, dimana santri diajarkan cara m ienghiormati kieyakinan 

agama lain, saling mienghiormati pierbiedaan, sierta miembangun 

rasa piengiertian antar umat bieragama, abah juga m iembierikan 

ciontioh kiepada santri, dan bierintieraksi langsung d iengan 

masyarakat nion muslim yang bierada di siekitar p iondiok 

piesantrien.”32 

Hal ini dibienarkan iolieh Zulfa Rahmatun salah satu santri 

piondiok kauman lasiem, dalam piembielajaran kyai miembierikan 

nasihat yang baik. “Pada saat kiegiatan piembielajaran kitab kuning 

Abah Zaim sielalu mienyielingi nasihat-nasihat yang baik, 

biertujuan agar santri-santri sielalu miembiasakan diri b ierakhlak 

mulia. yang dimana dalam piembiasan b ierakhlak mulia ini 

dikuatkan diengan piembierian piembinaan dan piendampingan iolieh 

piengurus untuk para santri.33 

b. Kiegiatan Biersama Lintas Umat B ieragama 

Piondiok piesantrien Kauman Lasiem bierada di lingkungan 

masyarakat Tiionghioa. Kiegiatan biersama lintas umat agama di 

piondiok piesantrien ini siering kali dilakukan diengan tujuan untuk 

miempierierat hubungan antar umat bieragama dan saling miengienal 

sierta miemahami kieyakinan masing-masing. Tierdapat kiegiatan 

biersama lintas umat yang biasanya dilakukan di p iondiok 

piesantrien Kauman Lasiem antara lain adalah: 

1) Khataman Piondiok  

 Kiegiatan khataman piondiok dilaksanakan sietiap tanggal 

20 Ramadhan. Kiegiatan ini dihadiri iolieh para santri, piengurus 

s ierta miengundang tietangga Ti ionghioa untuk m iengikuti buka 
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2, Trainskrip 
33 Zulfai Raihmaitun, Saintri Piondiok Piondiok Piesaintrien Kaiumain Laisiem, 

Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 08 Fiebruairi 2024, Waiwaincairai 3, Trainskrip 



60 

 

 

 

b iersama di piondiok piesantr ien mieskipun tietangga Tiionghioa 

tidak puasa. siesuai diengan yang diungkapkan salah sieiorang 

santri Piondiok Kauman, “Sietiap bulan Ramadhan tierdapat 

khataman piondiok, yang di lakukan sietiap tanggal 20 

Ramadhan diengan miengundang tietangga Tiionghioa untuk 

buka biersama mieskipun mier ieka tidak puasa.”34 

2) Rio’an Tiolieransi 

Rio’an tiolieransi adalah k ierja bakti miembiersihkan 

lingkungan siekitar piondiok piesantrien kauman yang dilakukan 

iolieh santri dan warga karangturi yang t ierdiri dari bierbagai 

macam agama. Mielihat kiebieragaman ini Abah Zaim s ielaku 

p iondiok piesantrien miencioba mierangkul siemua warga tanpa 

miembieda-biedakan agama dan ietnis. “Salah satu upayanya 

d iengan miengadakan rio’an tiolieransi. Kariena pada saat itu 

b iertiepatan dalam mienyambut bulan rajab dan haul piondiok 

p iesantrien. siemuanya giotiong rioyiong untuk miembiersihkan 

lingkungan siekitar piesantrien siepierti rumput, sampah 

s iepanjang jalan di biersihkan sampai biersih yang di ikuti iolieh 

santri dan warga”35 

Rio’an tiolieransi ini biertujuan untuk mienjaga hubungan 

yang baik diengan tietangga. Siebagaimana salah satu sl iogan 

p iesantrien Kauman Lasiem, yaitu mienghiormati dan 

miembahagiakan tietangga. “Tujuan k iegiatan rioan tiolieransi ini 

adalah untuk miembientuk karaktier siosial santri, t ioliong 

mienioliong dan kierjasama d iengan masyarakat siekitar, tanpa 

miembieda-biedakan suku, ietnis dan agama,”36  

3) Dialiog Budaya 

Dialiog budaya mierupakan priosies yang miencakup antara 

p iertukaran idie atau intieraksi tierbuka dan saling mienghiormati. 

Tujuannya untuk m iemungkinkan untuk hidup b iersama s iecara 

damai dan miembangun di dunia multikultural dan untuk 

miengiembangkan rasa kiebiersamaan dan rasa miemiliki.  
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Kiegiatan dialiog budaya siejak dahulu sudah ada di piesantrien 

kauman lasiem yang biasanya bieriringan diengan haul piondiok, 

dihadiri iolieh para t iokioh agama islam, budha, Krist ien, 

k ionghucu bierkumpul.  S iehingga adanya dialiog budaya 

mieupakan salah satu k iegiatan yang mienarik untuk 

mieningkatkan piersaudaraan antara santri piondiok kauman dan 

masyarakat piecinan.37 

c. Mietiodie  

1) M ietiodie Kietieladanan 

Mietiodie kietieladanan mierupakan mietiodie yang sangat 

iefiektif yang ditierapkan piondiok piesantr ien Kauman Lasiem. 

Siejak dulu piondiok Piesantrien Kauman miengajarkan tientang 

t iolieransi bieragama kiepada santrinya siehingga sikap Kyai 

mienjadi tieladan. Bieliau sielalu mienierima siapa saja dan 

mienghargainya siebagai s iesama makhluk Allah tanpa 

miembiedakan latar bielakang agamanya ataupun pierbiedaan 

p iendapat. 

Mietiodie kietieladanan Kyai dipraktikan s iecara langsung 

d iengan siering biertamu kierumah tietangga atau tietangga yang 

b iertamu di piondiok piesantrien, walaupun siekiedar ng iobriol 

ringan dan minum kiopi biersama. Inilah yang di lihat santri 

s iejak dulu, siehingga tanpa adanya paksaan santri mulai 

t ierbiasa. Jadi apa yang di lihat santri dapat disifati, dirasakan, 

dan di d iengarkan yang juga t iermasuk ilmu yang di dapatkan.38 

hal ini yang mienjadikan hubungan antara kyai dan santri tidak 

hanya liewat dalam mietiodie piembielajaran saja mielainkan 

dapat dilihat dari k iesieharian guru yang mienjadikan tieladan 

bagi santri yang k iepribadianya dijadikan tiokioh panutan dalam 

k iehidupan.39 

Hal ini s iejalan d iengan yang disampaikan Piengurus 

Piondiok Kauman Lasiem Siti Lutfiyaturriohmah. “Abah Zaim 

s ielalu miembierikan ciontioh kiepada santri, d iengan 

 
37 Siti Lutfiyaiturriohmaih, Kietuai Piengurus Putri Piondiok Piesaintrien 

Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 08 Fiebruairi 2024, Waiwaincairai 

2, Trainskrip 
38 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
39 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 



62 

 

 

 

miempraktiekkan siecara langsung siepierti bierbaur, mienjamu 

d iengan baik, mienghargai nion muslim, suka tiersienyum dan 

mienyapa diengan masyarakat Tiionghioa. Hal ini mienjadikan 

mienjadikan Abah Zaim siebagai tieladan, siehingga santri 

lambat laun bieradaptasi miengikuti apa yang diajarkan iolieh 

Abah Zaim.”40  

2) M ietiodie Piembiasaan Saling M ienghiormati  

Piembinaan nilai tiolieransi b ieragama di piondiok piesantrien 

Kauman Lasiem dilaksanakan mielalui praktiek siecara 

langsung kiepada santri dalam kiehidupan piondiok piesantrien 

s iehari-hari, yaitu diengan miembiasakan santri untuk l iebih 

s iering bierintieraksi diengan umat bieragama lain. Piembiasaan 

ini dapat dilihat dari aktivitas dalam k iesieharianya, siepierti 

saling miembieri salam, saling mienyapa, saling tiersienyum 

k ietika biertiemu siebagai bientuk saling mienghiormati.  

Hal ini Siesuai diengan apa yang diungkapkan iolieh Viya 

Cahyati bahwa “Kietika bierada di lingkungan piondiok santri 

miembierikan salam k iepada s iesama santri atau piengurus 

p iesantrien kietika biertiemu. Diengan miembierikan salam, kita 

mienunjukkan rasa hiormat dan kies iopanan kiepada iorang 

lain.”41 Piembiasaan saling mienghiormati ini sielain ditierapkan 

pada siesama warga piesantrien juga ditierapkan diluar piesantrien 

yaitu diengan tietangga disiekitar piesantrien. Bierdasarkan 

wawancara diengan Zulfa Rahmatun bahwa sietiap hari Jumat, 

santri di bieri kiesiempatan kieluar dari lingkungan piondiok, 

mieskipun tidak saling kienal kietika biertiemu diengan tietangga 

s iekitar santri tiersienyum dan mienyapa diengan ramah s iepierti 

sapaan “mionggio pak, mionggio bu.”42 

3. Nilai-Nilai Miodierasi Bieragama Yang Ditierapkan Di Piondiok 

Kauman Kiecamatan Riembang Kabupatien Lasiem 

Prinsip miodierasi bieragama di piondiok piesantrien kauman 

lasiem mieniekankan siebuah kieadilan dan kiesieimbangan, yang 

t ierdapat dalam biebierapa indikatior. Siehingga pierlu dikietahui bahwa 

muatan nilai-nilai miodierasi bieragama yang diliembagakan iolieh 
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Kiemientierian Agama RI miemiliki iempat indikatior utama, yaitu 

kiomitmien kiebangsaan, tiolieransi, anti-kiekierasan, dan akiomiodatif 

t ierhadap budaya liokal. iEmpat nilai ini pula yang m ienjadi acuan 

pienieliti dalam mienielaah nilai-nilai miodierasi bieragama yang 

ditierapkan piondiok piesantrien kauman lasiem. 

a. Kiomitmien Kiebangsaan 

Kiomitmien kiebangsaan mierupakan pienierimaan tierhadap 

prinsip-prinsip bierbangsa yang tiertuang dalam kionstitusi UUD 

1945 dan riegulasi di bawahnya. Untuk m ienumbuhkan jiwa 

kiebangsaan yang nasiionalismie dan cinta tanah air santri p iondiok 

kauman lasiem mielakukan p ienghiormatan b iendiera mierah putih 

yang dilaksanakan pada hari kiemierdiekaan siebagai wujud 

kiomitmien kiebangsaan.43 

Adanya kiegiatan kiomitmien kiebangsaan di ikuti iolieh santri 

piondiok kauman. “Untuk miemupuk rasa cinta tanah air santri 

t iokioh, masyarakat, dan tietangga siekitar yang mayioritas ietnis 

tiionghioa miengikuti upacara biendiera yang di lingkungan piondiok 

piesantrien.”44 

b. Tiolieransi 

Tiolieransi mierupakan siebuah cara kita mielihat bahwa 

sietiap individu atau kieliompiok miempunyai sikap saling 

mienghargai, mienghiormati, dan mienierima pierbiedaan dalam hal 

piendapat, kieyakinan atau k iepiercayaan. Pierihal tiolieransi sudah 

mieliekat pada santri-santri kariena piondiok kauman hidup 

bierdampingan diengan masyarakat Tiionghioa, yang dimana 

piondiok piesantrien mienanamkan pada santri untuk b iersikap 

t iolieransi kiepada siesama Islam (ukhuwah islamiyah), s iesama 

manusia (ukhuwah basyariyah) dan s iesama niegara (ukhuwah 

wathaniyah).  

Bierdasarkan hasil wawancara yang p ienieliti lakukan 

diengan Abah Zaim mienurut pienuturannya untuk miempierkuat 

t iolieransi diadakan k iegiatan yang bisa dilihat dalam pierayaan 

hari-hari biesar kieagamaan. Dalam m iempierkuat tiolieransi piondiok 

piesantrien kauman salah satunya ikut m ierayakan imliek. Hal ini 

 
43 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
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dilakukan guna untuk m iempiertiegas masyarakat bahwa iml iek 

bukan ritual kieagamaan, mielainkan piondiok piesantrien 

mienganggap Imliek mierupakan tahun baru Cina. “Misalnya nih 

biesiok sabtu hari imliek, piondiok piesantrien piernah miengadakan 

imliek diengan kiegiatan dialiog budaya, istighiosah dan shiolawatan. 

Apabila ada iorang yang miempieringati imliek diengan ritual 

agamanya itu urusan mierieka, piondiok mienganggap imliek siebagai 

tahun baru budaya, siehingga imliek bukan ritual agama t iertientu 

mielainkan tahun baru budaya.” 45  

Bientuk mienghargai siesieiorang diengan cara kita 

mienghargai piendapatnya saja, jangan sampai biersikap tiolieransi 

malah mienggadaikan Aqidah.  Hal ini juga dapat dilihat, k ietika 

t ierdapat tietangga nion muslim yang mieninggal, santri b iertakziah 

kie tietangga Tiionghioa yang b iertujuan untuk mielipur lara iorang 

yang mieninggal, siehingga kietika takziah santri m iendioakan 

“Siemioga si mayit miendapatkan tiempat yang baik dan yang 

ditinggalkan miendapatkan hidayah dari Allah. Siepierti itu kadio 

yang baik untuk mierieka, pasti mierieka akan amin. Jadi cara untuk 

mienumbuhkan t iolieransi langsung di ciontiohkan.”46 Diengan 

adanya batasan tiersiebut mienciptakan suasana rukun dan 

t ierhindar dari piermusuhan,  

Hal ini siesuai yang disampaikan Viya Cahyati santri putri 

piondiok Kauman Las iem. Dalam wawancaranya Viya Cahyati 

mienyatakan tiolieransi di piondiok ini ditierima baik iol ieh santri 

diengan cara mienghiormati dan mienierapkan tiolieransi. “Sikap 

t iolieransi di piondiok piesantr ien sangat baik, kietika ada t ietangga 

Tiionghioa yang mieninggal, santri diminta untuk biertakziah dan 

miembantu apa yang bisa dibantu.  Apabila mierieka mieminta di 

dioakan santri, santri biersama-sama piergi kie sana diengan niat 

mielakukan shiolat dzuhur bierjamaah bukan mielakukan shiolat 

j ienazah.” 47  

 

 

 
45 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
46 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 

Waiwaincairai 1, Trainskrip 
47 Viyai Caihyaiti, Saintri Piondiok Piondiok Piesaintrien Kaiumain Laisiem, 

Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 08 Fiebruairi 2024, Waiwaincairai 4, Trainskrip 



65 

 

 

 

c. Anti kiekierasan atau radikalismie 

Tindakan anti kiekierasan adalah sikap dan tindakan 

siesieiorang atau kieliompiok tiertientu yang mienggunakan cara-cara 

kiekierasan dalam miengusung pierubahan yang diinginkan. 

Piondiok piesantrien mierupakan pusat piendidikan, siehingga harus 

t ierhindar dari siegala bientuk kiekierasan. Anti kiekierasan di piondiok 

piesantrien kauman lasiem mierupakan hal yang sangat pienting 

untuk diimpliemientasikan d iemi mienciptakan lingkungan 

piendidikan yang aman dan nyaman bagi para santri. T ierdapat 

bierbagai macam bientuk p iendidikan di piesantrien, s iehingga 

kiegiatan-kiegiatan di lingkungan piesantrien bisa mienjadi 

piembielajaran bagi santri piondiok, tiermasuk piembielajaran dalam 

bientuk hukuman. 

Apabila ada santri yang mielanggar tata tiertib dan kiodie ietik 

yang tielah ditierapkan di piondiok piesantrien maka santri di bierikan 

hukuman atau biasa disiebut diengan ta’ziran, kariena hal tiersiebut 

mierupakan bagian dari kiekierasan. “Kietika tierdapat santri yang 

mielanggar aturan akan dibierikan ta’ziran, hukumannya bierupa 

t ieguran lisan, tieguran tiertulis, biasanya santri juga dihukum 

untuk miembiersihkan lingkungan di piondiok piesantrien kauman, 

dan jika tierdapat pielanggaran yang sierius santri dibierikan 

hukuman bierupa tieguran k ieras yaitu dikieluarkan dari piondiok 

siecara tidak hiormat akan t ietapi hukuman fisik tidak p iernah 

ditierapkan di piondiok piesantrien ini.”48  

Hal yang sama juga ditambahkan iolieh Siti 

Lutfiyaturriohmah sielaku lurah piondiok. “Baik santri maupun 

piengurus apabila ada yang m ielanggar pieraturan miendapat 

hukuman yang tielah di tientukan, biasanya hukumanya bierdiri 

miembaca Al-Quran, mienulis syahadatain, mienulis istighfar dan 

shiolawat, tierkadang di suruh biersih-biersih di diepan lingkungan 

luar piesantrien, siepierti rumput, sampah s iepanjang jalan 

dibiersihkan sampai biersih, untuk hukuman t ieguran kieras yaitu 

dikieluarkan dari piondiok siecara tidak tierhiormat.”49 

 
48 KH. Muhaimmaid Zaiim Aihmaid Mai'shioiem, Piengaisuh Piondiok 

Piesaintrien Kaiumain Laisiem, Waiwaincairai Pienulis Paidai Tainggail 14 Fiebruairi 2024, 
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Sielain itu mienurut Viya Cahyati santri piondiok kauman, 

mienambahkan bahwa dalam kiegiatan di piondiok piesantrien 

apabila tierdapat santri yang tidak miengikuti kiegiatan miengaji 

atau kiegiatan lainnya, maka akan di ta’zir atau di bieri hukuman. 

“Saya dibieri hukuman jika tidak miengikuti kiegiatan yang sudah 

di tierapkan di piondiok. saya siendiri piernah dihukum 

miembiersihkan lingkungan luar siekitar piondiok piesantrien sielama 

dua hari dan mienulis surat piernyataan.”50 Hal yang sama juga di 

sampaikan Zulfa Riohmatun miengungkapkan. “Saya miengikuti 

kiegiatan ta’ziran kariena saya mielanggar pieraturan yang tielah di 

tientunkan di piondiok. Ciontiohnya saya piernah di hukum miembaca 

Al- Quran di diepan ndaliem dan saya siendiri juga piernah mielihat 

piengurus di hukum.”51 

d. Akiomiodatif Tierhadap Budaya Liokal 

Akiomiodatif tierhadap budaya liokal yaitu sikap ramah 

dalam pienierimaan budaya liokal yang ada sielama tidak 

biertientangan diengan nilai piokiok ajaran agama.  Dalam kiontieks 

ini mienjadi tantangan yang mienarik kariena akiomiodatif budaya 

liokal di piondiok piesantrien kauman lasiem mielibatkan pierpaduan 

antara budaya islam diengan warisan budaya tiionghioa. Dimana 

dari siegi bagunan di piondiok piesantrien Kauman Lasiem tierdapat 

bangunan yang miengakulturasi budaya Islam diengan budaya 

Tiionghioa.  

Siepierti yang diutarakan KH. Muhammad Zaim Ahmad 

Ma'shioiem dalam wawancara di piondiok Piesantrien Kauman. 

“Awal mulanya piesantrien ini  adalah rumah asli iorang Tiionghioa 

yang bierarsitiektur Tiionghioa, Diengan bierdirinya piondiok 

piesantrien Kauman Lasiem tidak mieliepas iornamien-iornamien khas 

Tiionghioa, dari siegi intieriior, gaya ioriiental diengan ciri khas yang 

digunakan bahan kayu, gaya ukiran yang khas, dan warna yang 

digunakan liebih diominan mierah, iemas, dan cioklat tua, siehingga 

sietiap bangunan di piondiok Piesantrien Kauman miemiliki siejarah 

masing-masing yang mierupakan bagian cagar budaya yang harus 

dirawat dan diliestarikan.”52  

 
50 Viyai Caihyaiti, Saintri Piondiok Piondiok Piesaintrien Kaiumain Laisiem, 
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Hal yang sama juga ditambahkan iolieh Siti 

Lutfiyaturriohmah. “Miengienai akiomiodatif budaya liokal dapat di 

lihat dalam bangunan piondiok piesantrien, dimana piondiok 

miemang siengaja miembiarkan ciorak bangunan dan rumah ietnis 

tiionghioa. Siehingga tidak hieran jika bangunan piondiok piesantrien 

diengan rumah warga tak jauh bierbieda, kariena awalnya abah zaim 

miembieli rumah dari salah satu warga ietnis Tiionghioa.”53  

Pada saat masuk di lingkungan piondiok piesantrien kauman 

tierdapat arsitiektur tiionghioa yang siedierhana sierta miembierikan 

kienyamanan. yang dilihat, piertama kali miemasuki lingkungan 

piondiok kauman lasiem tierdapat pios kamling biernuansa Tiionghioa 

bierwarna mierah, di pios kamling juga tierdapat kaligrafi yang 

disiertai lampiion dan iornamien-iornamien yang mienjadi ciri khas 

Tiionghioa. Kietika miemasuki ariea ndaliem tierdapat ukiran dan 

tulisan-tulisan mandarin khas ietnis tiionghioa yang bierada di 

diepan pintu ndaliem. Bahkan tierdapat lampiion-lampiion mierah 

yang biertuliskan asmaul husna yang dibierikan piengasuh piondiok 

Kauman Lasiem yang biergielantungan di diepan tieras.”54 

Diengan diemikian adanya akiomiodatif tierhadap budaya 

liokal di piondiok piesantrien Kauman Lasiem, yang dilakukan 

siecara sieimbang dapat mienciptakan lingkungan yang inklusif 

dan harmionis kariena di mana sietiap anggiota kiomunitas dihargai 

dan diakui tanpa mienghilangkan idientitas agama maupun budaya 

masing-masing. Hal ini dapat miembierikan kiontribusi piositif 

dalam mienjaga kierukunan antar umat bieragama dan 

miempierkaya kiebieragaman budaya di Indioniesia. 

 

C. Analisis Hasil P ienielitian 

Dari hasil pienielitian yang dilakukan iolieh pienulis tierkait 

Pienanaman Nilai Miodierasi Bieragama Di Piondiok Piesantrien 

Kauman Kiecamatan Lasiem Kabupatien Riembang yang 

mienggunakan biebierapa mietiodie pienielitian untuk miempieriolieh 

data-data siebagai bahan untuk mienganalisis piermasalahan-

piermasalahan yang diutarakan iolieh pienulis. Bierikut ini analisis 

data pienielitian yang mienggunakan mietiodie pienielitian kualitatif. 

 
53 Siti Lutfiyaiturriohmaih, Kietuai Piengurus Putri Piondiok Piesaintrien 
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1. Piersiepsi Piengasuh Piesantrien Tierhadap M iodierasi 

Bieragama Di Piondiok Kauman Kiecamatan Riembang 

Kabupatien Lasiem 

 Pandangan Abah Zaim miengienai miodierasi bieragama 

bierangkat dari Islam itu Rahmatan Lil 'Alamin. Dimana Islam 

miembawa Rahmat dan k iesiejahtieraan bagi sieluruh alam 

siemiesta tiermasuk hiewan, tumbuhan, dan lainnya t ierutama 

t ierhadap siesama manusia. Siebagaimana tielah di jielaskan dalam 

Surat Al-Anbiya 107 s iebagai bierikut:  

 وَمَاا أرَْسَلْنَ هكَ إِلََّ رَحَْْةاًۭ للِْٰعَ هلَمِيَن   (١٠٧)
Artinya: “Kami tidak miengutus iengkau (Nabi 

Muhammad), kiecuali siebagai rahmat bagi sieluruh alam.”55 
 

Tierdapat Tafsiran Ahmad Mushthafa Al-Maragy tierhadap 

ayat diatas adalah aku tidak m iengirimkanmu, Muhammad, 

kiecuali Al-Qur'an sierta siegala yang mirip diengan itu, yaitu 

syariat dan pieraturan yang bierpieran siebagai panduan 

kiebahagiaan didunia maupun diakhirat. Tujuanku bukanlah 

untuk miengancam atau miembieri hukuman t ietapi s iebagai 

rahmat dan bimbingan atau pietunjuk untuk hidup m ierieka 

didunia dan akhirat.56 

Di dalam kionsiep Rahmatan Lil 'Alamin, Agama Islam 

mienunjukkan bahwa siebienarnya siemua manusia miempunyai 

kiedudukan yang sama. S iehingga tidak ada diskriminasi 

t ierhadap siesama yang bierdasarkan jienis kielamin, suku, ras dan 

antar gioliongan. Diengan kata lain k ietika miemang Rahmatan Lil 

'Alamin tientunya miengajak siemua pihak bukan hanya 

miengayiomi iorang islam saja, yang dimana sietiap manusia 

miempunyai hak dan kiewajiban yang sama dalam siemua aspiek 

kiehidupan.  

Kaitanya kionsiep Rahmatan Lil 'Alamin diengan miodierasi 

bieragama mieniekankan pientingnya sikap tiolieransi, saling 

mienghiormati, dan pierdamaian antara individu dari b ierbagai 

agama. Hal ini miengienalkan sikap miodierat dalam bieragama, di 

 
55 Ail-Qurain, Ail Ainbiyai Aiyait 107. Ail-Qurain Dain Tierjiemaihainnyai. (Ail-

Mubin:Jaikairtai) ,331. 
56 Aihmaid Musthaifai Ail-Mairaighi, “Taifsir Ail- Mairaighi,Tierjiemaihain” 

Baihrun Aibu Baikair 30 (1993). 
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mana miembierikan sikap inklusif dan m ienghargai pierbiedaan, 

bukan mienionjiolkan pierbiedaan tiersiebut siebagai sumbier kionflik 

hal ini pierlu dipahami bahwa miodierasi bieragama miencakup 

sikap tierbuka, pienierimaan, dan p ienghiormatan t ierhadap 

kiebieragaman. 

Siemientara m iodierasi bieragama mienurut Abah Zaim, yaitu 

siesieiorang yang dapat mieniempatkan siesuatu pada tiempatnya 

dan dapat bieradaptasi miengikuti alur masyarakat sietiempat 

tanpa tierjierumus kie dalam pusarannya. Hal ini sangat p ienting 

kariena umat islam harus miembuktikan bahwa bisa b ierjalan 

bieriringan antara idiealitas dan riealitas, pada ruang lingkup 

kieagamaan Islam harus hadir s iecara sadar siebagai triendsiettier 

umat bieragama.  Siehingga pientingnya mienierapkan sikap 

t iolieransi yang siesungguhnya kunci tierciptanya tiolieransi dan 

kierukunan dalam bierintieraksi diengan iorang lain. 

Miodierasi bieragama ini sielaras diengan Buku Kiemientierian 

Agama RI, bahwa m iodierasi bieragama mierupakan cara 

pandang, sikap, dan p ierilaku sielalu miengambil piosisi di 

t iengah-tiengah, sielalu biertindak adil, dan tidak iekstriem dalam 

bieragama. Miodierasi bieragama harus dipahami siebagai sikap 

bieragama yang sieimbang antara piengamalan agama siendiri 

( ieksklusif) dan pienghiormatan kiepada praktik bieragama iorang 

lain yang bierbieda kieyakinan. Kiesieimbangan atau jalan tiengah 

dalam praktik bieragama ini niscaya akan m ienghindarkan kita 

dari sikap iekstriem bierliebihan, fanatik dan sikap rieviolusiionier 

dalam bieragama.57 

Kaitannya dengan moderasi beragama pondok pesantren 

kauman lasem telah menanamkan sikap toleransi yang dapat di 

lihat dalam kehidupan sehari-hari dengan menghargai, 

menghormati di dalam lingkungan pondok pesantren. Dimana 

santri telah menerapkan sikap adil dan bierimbang, baik dari 

siegi mienyikapi, miemandang, dan miempraktiknya. Dimana 

keberhasilan moderasi beragama dalam lingkungan pondok 

pesantren dapat dilihat dalam empat indikatior miodierasi 

bieragama yaitu kiomitmien kiebangsaan, tiolieransi, anti 

kiekierasan atau radikalismie, dan akiomiodatif budaya liokal. 

 
57 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., "Miodieraisi Bieraigaimai", Cietaikain 

Piertaimai (Jaikairtai: Baidain Litbaing Dain Diklait, Kiemientieriain Aigaimai RI, 2019), 18. 
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2. Stratiegi Dan Mietiodie Pienanaman Nilai Miodierasi Bieragama 

Di Piondiok Kauman Kiecamatan Lasiem Kabupatien 

Riembang.  

Untuk miencapai tujuan dari pienanaman nilai miodierasi 

yang dilakasanakan m iembutuhkan suatu pieriencanaan dalam 

piembielajaran agar santri dapat m ienangkap piemahaman matieri 

diengan baik.  

a. Piembielajaran Kitab Kuning 

Stratiegi pienanaman nilai miod ierasi bieragama mielalui 

piembielajaran, mienurut Abdul Majid yaitu mierupakan cara-

cara yang dipilih untuk mienyampaikan mat ieri pielajaran 

dalam lingkungan piembielajaran tiertientu, yang mieliputi 

sifat, lingkup, dan urutan kiegiatan yang dapat miembierikan 

piengalaman bielajar kiepada siswa.58 Dalam p iendidikan 

islam untuk mienanamkan p iengietahuan kieagamaan kiepada 

siesieiorang diengan mienggunakan stratiegi adalah cara yang 

iefiektif ditierapkan. untuk mienyampaikan matieri 

piembielajaran stratiegi yang digunakan Piondiok Piesantrien 

Kauman dalam mienanamkan nilai miodierasi bieragama 

kiepada santri mielalui piembielajaran kitab kuning khas 

piesantrien. Di mana pienanaman nilai miodierasi bieragama 

dalam piembielajaran kitab kuning dilaksanakan diengan cara 

miengint iegrasikan piengalaman kyai dalam bierintieraksi 

diengan masyakarat nion muslim.  

Mienurut Muhammad Munif t ierdapat tiga tahapan 

dalam mienanamkan nilai dalam piendidikan karaktier, 

t iermasuk hal ini karaktier miengienai miodierasi islam yaitu 

piertama transfiormasi nilai, kiomunikasi dalam 

mienyampaikan nilai-nilai ini siecara vierbal. Pieran kyai 

hanya mienginfiormasikan nilai-nilai yang baik dan kurang 

baik kiepada santri. Kiedua tahap transaksi nilai, pienanaman 

nilai dilakukan dalam kiomunikasi dua arah, tidak siekadar 

disampaikan infiormasi tientang nilai baik dan buruk, t ietapi 

juga tierlibat untuk mielaksanakan dan miembierikan ciontioh 

dalam kiehidupan siehari-hari kiemudian santri diminta 

miembierikan riespions, yaitu mienierima dan miengamalkan 

nilai tiersiebut. Kietiga, tahap transintiernalisasi, p ienampilan 

kyai di hadapan santri bukan s iekadar fisik saja, m ielainkan 

 
  58Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: Pt Remaja 

Rosdakarya, 2013), 7. 
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mienghadirkan sikap miental, dan kiepribadiannya. Diemikian 

juga santri mieriespions tidak hanya dalam g ierakan dan 

pienampilan, tietapi diwujudkan dalam sikap dan 

pierilakunya. iOlieh kariena itu tahap transintiernalisasi ini 

adalah kiomunikasi dua kiepribadian yang masing-masing 

t ierlibat siecara aktif dan rieaktif.59  

Pr iosies ini dipieriolieh mielalui piembielajaran kitab 

kuning. Piertama, tahap transfiormasi nilai. Hal ini bisa 

dilihat kietika dalam piembielajaran kitab kuning tierdapat 

piembierian nasihat siecara v ierbal sierta miembierikan mat ieri 

atau mienjawab piertanyaan dari santri. Dalam piembielajaran 

kitab kuning, kyai miembierikan matieri Aqidah, Fiqh, Dan 

Tafsir Al-Quran yang ada dalam masyarakat Islam, kyai 

juga miembierikan nasihat t ientang pientingnya nilai-nilai 

miodierasi Islam dalam kiehidupan biermasyarakat apalagi 

dalam m ienyieliesaikan siebuah masalah. Sielain itu kyai juga 

mienambahkan pienjielasannya bahwa sietiap iorang harus 

punya sikap saling mienghargai, saling mienghiormati, 

bierbuat baik kiepada siesama, bierbagi diengan siesama, siopan 

santun, bierbuat adil tierhadap siapapun. Kietika sudah punya 

sikap saling mienghargai dan mienghiormati pierbiedaan maka 

kietika mienghadapi masalah siesieiorang akan mudah bierlaku 

adil. Pada tahap ini kyai mienjielaskan tientang nilai miodierasi 

bieragama dan pientingnya nilai miodierasi Islam dalam 

kiehidupan mielalui cieramah yang disampaikan dalam 

piembielajaran kitab kuning, s ielain itu kyai juga miengajarkan 

piengietahuan nilai miodierasi bieragama mielalui praktik yang 

t ielah di tierapkan dalam k iehidupan siehari-hari. Hal ini 

mienunjukkan bahwa tierdapat tahapan awal dalam pr iosies 

transfiormasi nilai miodierasi Islam, siepierti piendapat 

Muhammad Munif yang mienyatakan bahwa tahap 

transfiormasi nilai adalah tahap yang dilakukan iolieh 

piendidik dalam mienginfiormasikan nilai-nilai yang akan 

ditanamkan.60 

 
59 Muhaimmaid Munif, “Straitiegi Intiernailisaisi Nilaii-Nilaii Paii Dailaim 

Miembientuk Kairaiktier Siswai,” iEdurieligiai: Jurnail Piendidikain Aigaimai Islaim 1, Nio. 

1 (2017): 4.. 
60 Muhaimmaid Munif, “Straitiegi Intiernailisaisi Nilaii-Nilaii Paii Dailaim 

Miembientuk Kairaiktier Siswai,” iEdurieligiai: Jurnail Piendidikain Aigaimai Islaim 1, Nio. 
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Kiedua, analisis transaksi nilai. Hal ini bisa di lihat 

dari aktivitas kyai yang m iempraktikkan dan miembierikan 

ciontioh nilai miodierasi bieragama di dalam kielas siepierti 

miembierikan kiesiempatan yang sama kiepada santri untuk 

biertanya, dan bierdiskusi t ierkait matieri yang dibierikan. 

Dalam tahap ini sietielah santri miendapatkan miotivasi agar 

piercaya diri dan bierani miengiemukakan piendapat. Akhirnya 

ada santri yang bierani biertanya dan mienjadi diskusi yang 

mienarik untuk dibahas di kielas kariena santri yang lain ikut 

mienanggapi. Dalam aktivitas ini t ierjadi kiomunikasi dua 

arah, bukan hanya dari kyai yang miengajar saja tietapi santri 

juga tierlibat aktif dalam mienyampaikan piengietahuannya. 

Siebagaimana yang disampaikan Muhammad Munif, bahwa 

tahap transaksi nilai untuk m ielakukan kiomunikasi dua arah 

antara kyai dan santri.61 

Yang kietiga, analisis transint iernalisasi nilai. Dalam 

tahap ini piengietahuan akan nilai m iodierasi Islam t ielah 

dimiliki iolieh santri. Santri yang sudah m iemiliki piegietahuan 

dan tielah mieyakini bahwa nilai miodierasi Bieragama adalah 

bienar dan pienting maka akan miengaplikasikannya mielalui 

sikap dan pierilakunya. Salah satu bientuk pierilaku yang 

miencierminkan nilai miodierasi bieragama adalah sikap saling 

mienghargai, saling mienghiormati pierbiedaan, bierbuat baik 

kiepada siesama, bierbuat adil tierhadap siapapun, 

miengutamakan musyawarah, dan m ienyieliesaikan masalah. 

Sikap itu siemua sudah tierciermin di piondiok Kauman Las iem 

kietika mierieka mielakukan intieraksi diengan siesama santri 

dan tietangga Tiionghioa. Santri yang sudah transint iernalisasi 

nilai miodierasi bieragama tielah miemiliki sikap tiolieransi dan 

kieadilan untuk mienyieliesaikan masalahnya diengan baik. Hal 

ini siesuai diengan tieiorinya Muhammad Munif yang 

mienyatakan bahwa tahap transint iernalisasi nilai adalah 

tahap yang tidak hanya siekadar p iengietahuan nilai tietapi 

 
61 Muhaimmaid Munif, “Straitiegi Intiernailisaisi Nilaii-Nilaii Paii Dailaim 

Miembientuk Kairaiktier Siswai,” iEdurieligiai: Jurnail Piendidikain Aigaimai Islaim 1, Nio. 

1 (2017): 4. 
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sudah pada priosies aplikasi nilai dalam kiehidupan dan 

mienjadi karaktier.62 

Dari pienjielasan data yang di dapatkan, piembielajaran 

kitab kuning di piesantrien Kauman Lasiem mierupakan sarana 

yang iefiektif untuk miengajarkan nilai miodierat kiepada santri. 

mielalui strat iegi piembielajaran kitab kuning santri tidak 

hanya miendapatkan piemahaman yang kuat t ientang ajaran 

agama, tietapi juga di ajarkan untuk mienierima, mienghiormati 

dan mienghargai pierbiedaan dalam masyarakat siehingga 

dapat di tierapkan dalam kiehidupan siehari-hari. 

Dalam piembielajaran kyai tidak hanya siekiedar 

transfier iof kniowliedgie tietapi juga transfier iof valuies. Hal ini 

yang mienjadikan piengietahuan yang ditierima santri tidak 

hanya siekiedar piengietahuan, tietapi dapat di pahami dan ilmu 

t iersiebut dapat di riesapi dalam diri santri. s iehingga diengan 

diintiernalisasikannya nilai miodierasi bieragama, di harapkan 

mienjadi piedioman bagi santri kietika biertindak dan 

bierpierilaku dalam kiehidupan. 

b. Kiegiatan Lintas Biersama Umat Bieragama 

Untuk miempierierat hubungan antar umat 

bieragama yang tiolieran, mieningkatkan rasa kiebiersamaan, 

sierta miemahami kieyakinan masing-masing. tierdapat 

kiegiatan lintas biersama umat bieragama piondiok piesantrien 

kauman lasiem diengan tietangga yang mayioritas Tiionghioa.  

1) Khataman piondiok 

Kiegiatan khataman piondiok dilaksanakan sietiap 

bulan Ramadhan yang biertiepatan pada tanggal 20 

Ramadhan. Pada saat kiegiatan ini bierlangsung di hadiri 

iolieh para santri, piengurus, s ierta miengundang tietangga 

Tiionghioa. Sielain itu uniknya p iondiok piesantr ien Kauman 

Lasiem juga miengajak masyarakat Tiionghioa untuk buka 

biersama mieskipun mierieka tidak bierpuasa. Adanya 

kiegiatan ini mierupakan bientuk tiolieransi diengan 

miemiegang kiepiercayaan masing-masing.63 

 
62 Muhaimmaid Munif, “Straitiegi Intiernailisaisi Nilaii-Nilaii Paii Dailaim 

Miembientuk Kairaiktier Siswai,” iEdurieligiai: Jurnail Piendidikain Aigaimai Islaim 1, Nio. 

1 (2017): 4. 
63 Siti Lutfiyaturrrohmah, Ketua Pengurus Putri Pondok Pesantren 

Kauman Lasem, Wawancara Penulis Pada Tanggal 08 Februari 2024, Wawancara 
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2) Rio’an tiolieransi 

Rio'an tiolieransi adalah kierja bakti miembiersihkan 

lingkungan iolieh warga dari bierbagai agama. Piondiok 

piesantrien kauman tierdapat kiegiatan rio’an tiolieransi yang 

diikuti iolieh santri dan warga karangturi yang tierdiri dari 

bierbagai macam agama. Biasanya k iegiatan ini 

dilaksanakan kietika biertiepatan dalam mienyambut bulan 

rajab dan haul piondiok piesantrien. Salah satu upayanya 

yaitu giotiong rioyiong untuk miembiersihkan lingkungan 

siekitar piesantrien s iepierti rumput dan sampah siepanjang 

jalan di biersihkan yang di ikuti iolieh santri dan warga. 

Diengan adanya kiegiatan ini miembientuk karaktier siosial 

santri dan kierjasama diengan masyarakat siekitar, tanpa 

miembieda-biedakan suku, ietnis dan agama.64 

3) Dialiog budaya 

Dialiog Budaya mierupakan upaya untuk 

miemahami dan mienghargai kiebieragamaan budaya yang 

di dalam lingkungan piondiok piesantien kauman. Piondiok 

piesantrien kauman Lasiem siejak dulu sudah miengadakan 

dial iog budaya. Kiegiatan ini bieriringan diengan haul 

piondiok piesantrien yang diikuti iolieh para tiokioh agama 

Islam, Budha, Krist ien, Kionghucu bierkumpul. Adanya 

dial iog budaya mienjadikan intieraksi santri dan tietangga 

mienjadi tierbuka dan saling mienghiormati, siehingga dapat 

hidup bieriringan dan damai dalam pierbiedaan.65 

c. M ietiodie 

Dalam Kamus Biesar Bahasa Indioniesia, mietiodie adalah 

cara kierja yang biersistiem untuk miemudahkan pielaksanaan 

guna miencapai apa yang t ielah ditientukan.66 Tierdapat 

b iebierapa mietiodie di piondiok piesantrien kauman lasiem. 

1) Mietiodie Kietieladanan 

Kietieladanan mierupakan s iebuah mietiodie yang 

sangat iefiektif dan iefiesiien dalam m iembientuk karakt ier 

 
64 KH. Muhammad Zaim Ahmad Ma’shoem, Pengasuh Pondok Pesantren 

Kauman Lasem, Wawancara Penulis Pada Tanggal 14 Februari 2024, Wawancara 

1, Transkrip. 
65Siti Lutfiyaturrrohmah, Ketua Pengurus Putri Pondok Pesantren 

Kauman Lasem, Wawancara Penulis Pada Tanggal 08 Februari 2024, Wawancara 
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66Airti Kaitai Mietiodie Di Kaimus Biesair Baihaisai Indioniesiai (Kbbi), Diaiksies 
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santri di piondiok Kauman Lasiem. Mienurut Ali Must iofa 

mietiodie kietieladanan mierupakan suatu mietiodie piendidikan 

Islam diengan cara piendidik miemb ierikan ciontioh-ciontioh 

t ieladan yang baik kiepada p iesierta didik, agar ditiru dan 

dilaksanakan, siebab kietieladanan yang baik akan 

mienumbuhkan hasrat bagi iorang lain untuk mieniru atau 

miengikutinya.67 

Peniruan yang tidak disadari terjadi jika yang 

ditiru tidak mengharuskan kepada peniru untuk meniru 

apa yang diucapkan atau dilakukannya. Bierdasarkan 

t iemuan data yang dip ieriolieh tierdapat kietieladanan Kyai, di 

mana Abah Zaim miembierikan ciontioh tieladan k iepada 

santri diengan biertamu kierumah tietangga atau tietangga 

yang biertamu di piondiok piesantrien, mienjamu diengan baik, 

mienghargai nion muslim, sierta tiersienyum dan mienyapa 

diengan masyarakat Tiionghioa. Sikap kyai yang siepierti itu 

secara tidak sadar telah di ikuti atau diciont ioh iolieh santri 

di piondiok piesantrien Kauman Lasiem, walaupun abah zaim 

tidak memberikan perintah kepada santrinya. 

2) Mietiodie Piembiasaan  

Piembiasaan adalah siesuatu yang siengaja 

dilakukan siecara bierulang-ulang agar siesuatu itu dapat 

mienjadi kiebiasaan. Mienurut Hieri Gunawan Mietiodie 

piembiasaan ini bierintikan piengalaman, kariena yang 

dibiasakan itu adalah siesuatu yang diamalkan. Inti 

kiebiasaan adalah piengulangan. Piembiasaan mieniempatkan 

manusia siebagai siesuatu yang istimiewa, yang dapat 

mienghiemat kiekuatan, kariena akan mienjadi kiebiasan yang 

mieliekat dan spiontan, agar k iegiatan itu dapat dilakukan 

dalam sietiap piekierjaan.68 

Terdapat metode pembiasaan yang dilakukan 

dalam aktivitas keseharian santri siepierti pembiasaan 

miembieri salam, saling m ienyapa diengan ramah, dan 

miembieri sienyuman kietika b iertiemu diengan tietangga 

siekitar siebagai b ientuk saling mienghiormati, selain itu 

setiap hari jumat santri diberi kesempatan untuk keluar 

 
67 Aili Mustiofai, “Mietiodie Kietielaidainain Pierspiektif Piendidikain Islaim,” 

Ciendiekiai: Jurnail Studi Kieislaimain 5, Nio. 1 (2019): 27.  
68 Hieri Gunaiwain "Piendidikain Kairaiktier: Kionsiep Dain Impliemientaisi” 107. 
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dari lingkungan pondok sehingga santri secara tidak 

langsung berinteraksi dengan masyarakat sekitar.69 

iOlieh kariena itu, mietiodie piembiasaan sangat 

iefiektif dalam rangka piembinaan nilai t iolieransi bieragama 

di piondiok piesantrien Kauman Lasiem. Di mana piondiok 

piesantrien miembiasakan santri untuk liebih siering 

bierintieraksi diengan tietangga nion muslim yang di 

tunjukkan di dalam aktivitas kiesieharianya. Diengan 

mienierapkan mietiodie piembiasan saling m ienghiormati 

siepierti ciontioh di atas, diharapkan piondiok piesantrien 

Kauman Lasiem dapat mienjadi lingkungan yang harmionis, 

pienuh diengan rasa saling mienghiormati dan pieduli antar 

siesama santri dan piengurus piesantrien.  

3. Nilai-Nilai Miodierasi Bieragama Yang Ditierapkan Di Piondiok 

Kauman Kiecamatan Riembang Kabupatien Lasiem 

Nilai adalah suatu pierangkat kieyakinan atau pierasaan 

yang diyakini dalam pikiran, pierasaan dan pierilaku siebagai 

idientitas yang miebierikan ciri khusus. Nilai-nilai m iodierasi 

bieragama adalah siesuatu prinsip yang baik dan p ienting, yang 

harus diyakini dalam m ielakukan dan mienierapkan pierilaku 

miodierasi tiersiebut.70 Mienurut Kiemientierian Agama RI nilai 

miodierasi bieragama mieniekankan pada nilai adil dan b ierimbang. 

Dimana suatu prinsip dasar dalam m iodierasi bieragama adalah 

sielalu mienjaga dua hal, misalnya kiesieimbangan antara akal dan 

wahyu, antara jasmani dan r iohani, antara hak dan k iewajiban, 

antara kiepierluan individual dan kiemaslahatan kiomunal, antara 

kieharusan dan kiesukarielaan, antara tieks agama dan ijtihat t iokioh 

agama, antara gagasan idieal dan kienyataan, sierta kiesieimbangan 

antara masa lalu dan masa d iepan. Siehingga inti dari miodierasi 

bieragama adalah adil dan b ierimbang dalam miemandang, 

mienyikapi, dan miempraktikkan siemua kionsiep yang bierpasangan 

siebielumnya.71  

Dalam kiontieks kiebieragamaan, miodierasi bieragama 

miemiliki pieran pienting untuk miempierkiokioh piersatuan dan 

 
69 Viya Cahyati, Santri Pondok Pesantren Kauman Lasem, Wawancara 
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70 M. Riedhai Ainshairi Dkk., Buku Mioniograif : Miodieraisi Bieraigaimai Di 
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71  Kiemientieriain Aigaimai Ri, Miodieraisi Bieraigaimai, Cietaikain Piertaimai 
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kiesatuan bangsa. kiebierhasilan miodierasi bieragama dalam 

kiehidupan masyarakat di Indioniesia, yang dapat tierlihat dari 

tingginya iempat indikatior utama. Mienurut Kiemientierian agama 

t ierdapat biebierapa indikatior miodierasi bieragama yakni k iomitmien 

kiebangsaan, tiolieransi, antu kiekierasan dan radikalism ie, 

akiomiodatif tierhadap budaya liokal.72 Hal ini sielaras diengan Nilai-

nilai miodierasi bieragama yang di tanamkan di p iondiok kauman 

lasiem, dimana pienierapannya siesuai diengan iempat pilar miodierasi 

bieragama yang dapat mienciptakan kieharmionisan dan kierukunan 

dalam kiehidupan bierkieluarga, biermasyarakat dan bierniegara.  

a. Kiomitmien Kiebangsaan  

Piondiok piesantrien Kauman Lasiem dapat mienjadi 

t iempat yang baik untuk miemupuk kiomitmien kiebangsaan di 

kalangan santrinya. Dimana salah satu sikap k iomitmien 

kiebangsaan di piondiok piesantrien di tunjukkan diengan 

miengikuti pienghiormatan biendiera mierah putih sietiap hari 

kiemierdiekaan yang di ikuti santri, t iokioh masyarakat, dan 

t ietangga siekitar yang mayioritas ietnis Tiionghioa. Hal ini akan 

miempierkuat rasa cinta tanah air dan m iendior iong mier ieka 

untuk bierkiontribusi piositif dalam piembangunan bangsa.73 

b. Tiolieransi  

Piondiok piesantrien Kauman juga miemiliki pieran 

pienting dalam m iendioriong sikap tiolieransi di kalangan 

santrinya. Diengan adanya b ieragam latar bielakang ietnis, 

budaya, dan agama di p iondiok piesantrien, santri diajarkan 

untuk mienghiormati pierbiedaan dan bierintieraksi diengan 

mienghargai kiebieragaman. Diengan adanya sikap saling 

mienghargai dan mienierima pierbiedaan akan mienciptakan 

kierukunan dalam lingkungan piesantrien. nilai tiolieransi dapat 

di lihat d iengan adanya pierayaan hari-hari biesar kieagamaan, 

yang dimana piondiok piesantrien ikut mierayakan imliek dan 

santri bierta’ziah kie tietangga Tiionghioa. Hal ini yang 

mienjadikan santri kauman lasiem dapat miemahami 

 
72 Pienyusun Kiemientieriain Aigaimai RI., "Miodieraisi Bieraigaimai", Cietaikain 
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pientingnya tiolieransi dalam miembangun hubungan yang 

harmionis dalam masyarakat.74 

c. Anti Kiekierasan Atau Radikalismie 

Sikap anti k iekierasan juga m ierupakan nilai yang 

pienting yang ditanamkan di kalangan santri p iondiok 

piesantrien Kauman Lasiem. santri diajarkan untuk 

mienyieliesaikan kionflik siecara damai tanpa mienggunakan 

kiekierasan, yang di tunjukkan diengan adanya kiegiatan-

kiegaitan di lingkungan piondiok kauman lasiem yang bisa 

mienjadi piembielajaran bagi santri, tiermasuk piembielajaran 

dalam bientuk hukuman apabila t ierdapat santri yang 

mielanggar tata tiertib dan kiodie ietik yang tielah ditierapkan di 

piondiok piesantrien. Diengan adanya sikap tiersiebut dapat 

miembientuk gienierasi yang miemiliki kiesadaran akan 

pientingnya pierdamaian dan kieharmionisan dalam 

masyarakat.75 

d. Akiomiodatif Tierhadap Budaya Liokal 

Piondiok piesantrien Kauman Lasiem dapat mienjadi 

wadah yang baik untuk m iengakiomiodasi dan 

miempriomiosikan budaya liokal di lingkungan piesantrien. hal 

ini dapat di lihat dari siegi bagunan di piondiok piesantrien 

kauman yang tidak mieliepas iornamient-iornam ien khas 

Tiionghioa baik siegi warna, kayu, gaya ukiran, tierdapat juga 

bangunan pios kamling yang tierdapat kaligrafi dan lampiion-

lampiion biertuliskan asmaul husna. Diengan miemahami dan 

mienghargai budaya liokal santri akan dapat m iempierkuat 

idientitas mierieka siebagai bagian dari kiomunitas liokal dan 

mierasa miemiliki tanggung jawab untuk m ieliestarikan 

warisan budaya tiersiebut. Hal ini juga akan miembantu dalam 

miembangun kiediekatan antara santri diengan masyarakat 

siekitar. 
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